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Abstract

This research seeks to examine the influence of learning media and school facilities on students' learning
motivation within the Office Management and Business Services program at Widya Praja Vocational High School
in Ungaran. Employing a quantitative approach, data were gathered through questionnaires and interviews. The
population comprised 100 students, from which a sample of 75 was drawn via random sampling. A preliminary
survey of 30 respondents across 15 statement items revealed that 56.7% considered learning media suboptimal,
53.3% viewed school facilities as inadequate, and 50% reported relatively low learning motivation. Data analysis
indicated a positive and significant effect of learning media on students' learning motivation (t =4.578, p < 0.05).
Similarly, school facilities exerted a positive and significant impact (t = 4.173, p < 0.05). Collectively, learning
media and school facilities significantly influenced learning motivation (f = 81.748, p < 0.05, with a coefficient of
determination of 69.4%. These findings are anticipated to offer valuable guidance for schools in enhancing
learning media and facilities to boost student motivation, while serving as a reference for future studies on factors
affecting learning motivation.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh media pembelajaran dan fasilitas sekolah terhadap motivasi belajar
siswa pada Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Widya Praja Ungaran.
Pendekatan kuantitatif diterapkan dengan pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara. Populasi terdiri
dari 100 siswa, sementara sampel mencakup 75 siswa yang dipilih secara acak. Survei pendahuluan terhadap 30
responden dengan 15 item pernyataan mengungkap bahwa 56,7% responden menilai media pembelajaran belum
optimal, 53,3% menyatakan fasilitas sekolah kurang memadai, dan 50% menunjukkan motivasi belajar yang relatif
rendah. Analisis data membuktikan pengaruh positif dan signifikan media pembelajaran terhadap motivasi belajar
siswa (thiung = 4,578; p = 0,001 < 0,05). Fasilitas sekolah pun berpengaruh positif dan signifikan (thiung = 4,173; p
=0,001 <0,05). Secara bersama, kedua variabel tersebut secara signifikan memengaruhi motivasi belajar (fhitung =
81,748; p = 0,001 < 0,05) dengan koefisien determinasi 69,4%. Temuan ini diharapkan menjadi dasar evaluasi
sekolah untuk memperbaiki kualitas media pembelajaran dan fasilitas guna menguatkan motivasi belajar siswa,
sekaligus rujukan bagi studi lanjutan terkait faktor motivasi belajar.
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1. Pendahuluan
Motivasi belajar siswa pada jenjang pendidikan menengah kejuruan perlu mendapat perhatian serius
karena masih berkaitan dengan persoalan partisipasi, kualitas proses pembelajaran, ketersediaan fasilitas, dan
pemanfaatan media pembelajaran. Secara nasional, Badan Pusat Statistik menempatkan Angka Partisipasi
Sekolah (APS) usia 1618 tahun sebagai indikator penting keterlibatan penduduk pada jenjang pendidikan
menengah (Badan Pusat Statistik, 2025). Dalam konteks mutu pembelajaran, hasil PISA 2022 menunjukkan
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bahwa hanya 18% siswa Indonesia mencapai minimal Level 2 dalam matematika, 25% dalam membaca, dan
34% dalam sains; selain itu, 25% siswa Indonesia melaporkan tidak dapat bekerja dengan baik dalam sebagian
besar pelajaran dan 25% lainnya terdistraksi oleh penggunaan perangkat digital, sehingga menunjukkan bahwa
kualitas pengalaman belajar dan pengelolaan media pembelajaran masih menjadi tantangan penting (OECD,
2023). Data sarana dan prasarana pendidikan juga menunjukkan adanya persoalan dukungan fasilitas, sebab
pada Tahun Ajaran 2024/2025 tercatat 3,9 juta unit sarana-prasarana pendidikan nasional, tetapi 28% masih
memerlukan perbaikan, dengan rasio 1 ruang kelas untuk 28 siswa, 1 laboratorium untuk 150 siswa, dan 1
perpustakaan untuk 200 siswa (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Kondisi tersebut sejalan
dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa media pembelajaran, fasilitas belajar, dan lingkungan
belajar memiliki kontribusi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa (Mardiana & Hartati, 2022; Lubis,
Solehudin, & Safitri, 2024; Rahmawati & Rosy, 2021; Wardani, Ninghardjanti, & Umam, 2023), termasuk
temuan bahwa fasilitas dan lingkungan fisik sekolah yang baik dapat meningkatkan konsentrasi, kenyamanan
emosional, dan semangat belajar siswa (Husna, Utami, Elrfhentri, Septiani, & Khosi’in, 2025). Kajian
internasional juga menegaskan bahwa lingkungan belajar berperan dalam perkembangan motivasi remaja,
sedangkan media digital, gamifikasi, dan pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi
intrinsik, keterlibatan, serta capaian afektif-motivasional siswa apabila dirancang secara pedagogis (Raufelder
& Kulakow, 2021; Barz, Benick, Dorrenbacher-Ulrich, & Perels, 2024; Li, Hew, & Du, 2024; Chen & Tu,
2021). Secara empiris, urgensi penelitian ini semakin kuat karena pra-survei terhadap 30 siswa Program
Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Widya Praja Ungaran menunjukkan bahwa
56,7% responden menilai media pembelajaran belum optimal, 53,3% menilai fasilitas sekolah kurang
memadai, dan 50% menunjukkan motivasi belajar yang relatif rendah, sehingga penelitian tentang pengaruh
media pembelajaran dan fasilitas terhadap motivasi belajar siswa menjadi penting untuk dilakukan secara lebih
terukur.

Media pembelajaran, fasilitas sekolah, dan motivasi belajar merupakan tiga variabel penting yang saling
berkaitan dalam menentukan kualitas proses pembelajaran siswa SMK, khususnya pada Program Keahlian
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis. Media pembelajaran berperan sebagai sarana penyampai pesan
pembelajaran yang dapat memperjelas materi, meningkatkan perhatian, membangun interaksi, dan membantu
siswa memahami konsep secara lebih konkret; karena itu, indikator media pembelajaran dapat dilihat dari
kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, kejelasan penyajian materi, daya tarik visual, kemudahan
penggunaan, variasi media, serta kemampuan media dalam mendorong partisipasi aktif siswa (Pagarra et al.,
2022; Mardiana & Hartati, 2022; Lubis, Solehudin, & Safitri, 2024). Dalam konteks pembelajaran modern,
media digital, pembelajaran daring, gamifikasi, dan pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan juga
terbukti dapat memperkuat motivasi intrinsik, keterlibatan belajar, otonomi belajar, dan pengalaman belajar
yang lebih personal apabila digunakan secara pedagogis dan sesuai kebutuhan siswa (Wardani, Ninghardjanti,
& Umam, 2023; Hapsari, Ramadhani, & Ikramullah, 2024; Barz, Benick, Dérrenbéacher-Ulrich, & Perels, 2024;
Li, Hew, & Du, 2024; Chen & Tu, 2021). Selain media pembelajaran, fasilitas sekolah menjadi faktor eksternal
yang tidak kalah penting karena ketersediaan ruang kelas yang nyaman, laboratorium, perpustakaan, perangkat
praktik, jaringan internet, serta sarana pendukung pembelajaran dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, aman, dan relevan dengan kebutuhan kompetensi kejuruan siswa (Rahmawati & Rosy, 2021; Husna,
Utami, Elrfhentri, Septiani, & Khosi’in, 2025; Nabilla, Lestari, Hafizah, & Kurnia, 2025). Indikator fasilitas
sekolah dalam penelitian ini dapat diarahkan pada kelengkapan, kelayakan, kenyamanan, kemudahan akses,
kebersihan, keamanan, serta kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan pembelajaran produktif di SMK. Kedua
variabel tersebut berhubungan langsung dengan motivasi belajar sebagai dorongan internal dan eksternal siswa
untuk mengikuti pembelajaran, berusaha memahami materi, tekun menyelesaikan tugas, aktif bertanya, serta
memiliki orientasi mencapai prestasi; indikator motivasi belajar dapat mencakup ketekunan, minat, perhatian,
keaktifan, kemandirian, semangat mengikuti pembelajaran, dan dorongan mencapai hasil belajar yang lebih
baik (Hapsari et al., 2024; Herwati et al., 2023; Raufelder & Kulakow, 2021). Dengan demikian, secara teoritis
media pembelajaran dan fasilitas sekolah dapat diposisikan sebagai faktor pendukung eksternal yang
memengaruhi kuat atau lemahnya motivasi belajar siswa, sedangkan motivasi belajar menjadi respons
psikologis yang tercermin melalui keterlibatan, antusiasme, dan persistensi siswa dalam proses pembelajaran;
hubungan ini relevan dengan fokus penelitian yang menguji pengaruh media pembelajaran dan fasilitas
terhadap motivasi belajar siswa di SMK Widya Praja Ungaran.

Sejumlah penelitian terdahulu dalam 10 tahun terakhir menunjukkan bahwa media pembelajaran dan
fasilitas belajar memiliki keterkaitan erat dengan motivasi maupun hasil belajar peserta didik, meskipun
konteks, jenjang, dan variabel yang dikaji masih beragam. Mardiana dan Hartati (2022) menemukan bahwa
media pembelajaran, fasilitas belajar, dan lingkungan belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar dengan
kontribusi model yang kuat, sehingga faktor eksternal pembelajaran terbukti mampu menjelaskan variasi
motivasi belajar secara substansial. Rahmawati dan Rosy (2021) juga membuktikan bahwa fasilitas belajar dan
motivasi belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa SMK pada mata pelajaran teknologi
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perkantoran, sehingga fasilitas tidak hanya berperan sebagai pendukung fisik, tetapi juga berkaitan dengan
capaian akademik siswa. Wardani, Ninghardjanti, dan Umam (2023) menunjukkan bahwa metode
pembelajaran daring dan motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
otomatisasi tata kelola sarana prasarana, yang menegaskan pentingnya strategi pembelajaran berbasis media
dalam konteks pendidikan kejuruan. Lubis, Solehudin, dan Safitri (2024) menemukan bahwa media
pembelajaran, fasilitas, dan minat belajar berkaitan dengan hasil belajar ekonomi siswa, sehingga kualitas
media dan kecukupan fasilitas menjadi bagian penting dalam membangun pengalaman belajar yang lebih
efektif. Hasil serupa juga terlihat pada penelitian Husna, Utami, Elrthentri, Septiani, dan Khosi’in (2025), yang
menegaskan bahwa fasilitas dan lingkungan fisik sekolah berhubungan dengan motivasi belajar siswa,
sedangkan Nabilla, Lestari, Hafizah, dan Kurnia (2025) menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas, seperti
ruang kelas yang tidak layak dan minimnya alat bantu pembelajaran, berdampak pada menurunnya motivasi
serta partisipasi belajar siswa. Dari sisi media pembelajaran digital, Hapsari, Ramadhani, dan Ikramullah
(2024) menelaah pengaruh artificial intelligence terhadap motivasi belajar peserta didik, sementara Barz,
Benick, Dorrenbécher-Ulrich, dan Perels (2024) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa digital game-based
learning berdampak positif terhadap hasil belajar kognitif dan afektif-motivasional siswa. Li, Hew, dan Du
(2024) juga menemukan bahwa gamifikasi mampu meningkatkan motivasi intrinsik, persepsi otonomi, dan
keterhubungan siswa, sedangkan Chen dan Tu (2021) membuktikan bahwa digital game-based learning
berpengaruh terhadap motivasi dan performa belajar. Selain itu, Raufelder dan Kulakow (2021) menegaskan
bahwa lingkungan belajar berperan dalam perkembangan motivasi remaja, sehingga kondisi kelas, dukungan
fasilitas, dan desain pembelajaran dapat memengaruhi dinamika motivasional siswa. Berdasarkan sintesis
tersebut, gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian yang secara khusus menguji pengaruh
simultan media pembelajaran dan fasilitas sekolah terhadap motivasi belajar pada konteks siswa SMK Program
Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis; sebagian penelitian sebelumnya lebih banyak
menempatkan motivasi sebagai variabel antara menuju hasil belajar, mengkaji jenjang pendidikan dasar atau
perguruan tinggi, atau berfokus pada media digital tertentu, sedangkan penelitian ini secara langsung
memosisikan motivasi belajar sebagai variabel utama yang dipengaruhi oleh kualitas media pembelajaran dan
fasilitas sekolah berdasarkan kondisi empiris di SMK Widya Praja Ungaran.

Kebaharuan penelitian ini terletak pada pengujian secara simultan pengaruh media pembelajaran dan
fasilitas sekolah terhadap motivasi belajar siswa dalam konteks spesifik pendidikan kejuruan, yaitu Program
Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Widya Praja Ungaran. Berbeda dari beberapa
penelitian sebelumnya yang lebih banyak menempatkan motivasi belajar sebagai variabel antara menuju
prestasi atau hasil belajar, penelitian ini secara langsung memosisikan motivasi belajar sebagai variabel utama
yang dipengaruhi oleh dua faktor eksternal pembelajaran, yaitu kualitas media pembelajaran dan kelayakan
fasilitas sekolah. Kebaharuan lain tampak pada penggunaan data pra-survei sebagai dasar empiris perumusan
masalah, yang menunjukkan bahwa 56,7% siswa menilai media pembelajaran belum optimal, 53,3% menilai
fasilitas sekolah kurang memadai, dan 50% menunjukkan motivasi belajar yang relatif rendah. Selain itu,
metode kuantitatif dengan random sampling terhadap 75 siswa dari populasi 100 siswa serta analisis regresi
linier berganda memberikan bukti empiris yang lebih terukur mengenai kontribusi kedua variabel tersebut, di
mana media pembelajaran dan fasilitas sekolah terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar, baik secara parsial maupun simultan, dengan koefisien determinasi sebesar 69,4%. Dengan demikian,
penelitian ini penting bagi perkembangan ilmu pendidikan, khususnya manajemen pendidikan kejuruan dan
administrasi pembelajaran, karena memperkuat pemahaman bahwa peningkatan motivasi belajar siswa tidak
cukup hanya dilakukan melalui pendekatan psikologis-individual, tetapi juga harus didukung oleh pengelolaan
media pembelajaran yang menarik, relevan, dan interaktif serta penyediaan fasilitas sekolah yang memadai,
nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan kompetensi kejuruan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media pembelajaran dan fasilitas sekolah terhadap
motivasi belajar siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Widya Praja
Ungaran, baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan tujuan tersebut, pertanyaan penelitian dirumuskan
sebagai berikut: RQ1: Apakah media pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar
siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Widya Praja Ungaran? RQ2:
Apakah fasilitas sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa Program Keahlian
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Widya Praja Ungaran? RQ3: Apakah media
pembelajaran dan fasilitas sekolah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa
Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Widya Praja Ungaran? Secara teoritis,
penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya kajian ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang manajemen
pembelajaran dan pendidikan kejuruan, dengan memberikan pemahaman empiris mengenai peran faktor
eksternal pembelajaran, yaitu media pembelajaran dan fasilitas sekolah, dalam membentuk motivasi belajar
siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah, guru, dan
pengelola pendidikan dalam meningkatkan kualitas media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan
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sesuai dengan kebutuhan siswa, sekaligus memperbaiki serta melengkapi fasilitas sekolah agar tercipta
lingkungan belajar yang nyaman, kondusif, dan mampu mendorong peningkatan motivasi belajar siswa secara
optimal.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal, karena
bertujuan menguji pengaruh variabel bebas, yaitu media pembelajaran dan fasilitas sekolah, terhadap variabel
terikat, yaitu motivasi belajar siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK
Widya Praja Ungaran. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini mengukur gejala empiris dalam
bentuk angka, menggunakan instrumen terstruktur, menguji hipotesis, serta menganalisis hubungan
antarvariabel melalui prosedur statistik yang objektif dan terukur (Sugiyono, 2019; Creswell & Creswell, 2023;
Lim, 2024). Desain asosiatif kausal relevan digunakan karena penelitian tidak hanya menggambarkan kondisi
media pembelajaran, fasilitas sekolah, dan motivasi belajar, tetapi juga menjelaskan seberapa besar pengaruh
media pembelajaran dan fasilitas sekolah terhadap motivasi belajar siswa, baik secara parsial maupun simultan.
Desain ini juga sejalan dengan karakter penelitian survei kuantitatif yang mengumpulkan data dari responden
pada satu waktu tertentu melalui kuesioner, sehingga cocok untuk melihat kecenderungan persepsi siswa
terhadap kualitas media pembelajaran, kelayakan fasilitas sekolah, dan tingkat motivasi belajar (Wang &
Cheng, 2020; Barroga et al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, media pembelajaran dipahami sebagai sarana
penyampai materi yang dapat meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan pemahaman siswa; fasilitas sekolah
diposisikan sebagai dukungan fisik yang menciptakan kenyamanan dan efektivitas belajar; sedangkan motivasi
belajar dipahami sebagai dorongan internal siswa untuk aktif, tekun, dan berorientasi pada keberhasilan belajar
(Mardiana & Hartati, 2022; Rahmawati & Rosy, 2021; Lubis, Solehudin, & Safitri, 2024; Hapsari, Ramadhani,
& Ikramullah, 2024; Husna, Utami, Elrfhentri, Septiani, & Khosi’in, 2025). Pemilihan pendekatan kuantitatif
juga diperkuat oleh penggunaan teknik random sampling terhadap 75 siswa dari populasi 100 siswa,
pengumpulan data melalui kuesioner, serta analisis regresi linier berganda untuk mengetahui kontribusi
masing-masing variabel bebas terhadap motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, jenis penelitian kuantitatif-
asosiatif kausal ini dinilai tepat karena mampu memberikan bukti empiris yang sistematis, valid, reliabel, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara statistik mengenai pengaruh media pembelajaran dan fasilitas sekolah
terhadap motivasi belajar siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner dan wawancara pendukung.
Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama karena penelitian kuantitatif membutuhkan data numerik yang
diperoleh secara sistematis dari responden untuk mengukur persepsi siswa terhadap variabel media
pembelajaran, fasilitas sekolah, dan motivasi belajar. Kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan tertutup
dengan skala penilaian tertentu agar setiap jawaban siswa dapat dikonversi menjadi skor dan dianalisis secara
statistik. Penggunaan kuesioner sesuai untuk penelitian survei karena mampu mengumpulkan data dari
sejumlah responden dalam waktu relatif efisien, menjaga keseragaman pertanyaan, serta memudahkan
pengujian validitas dan reliabilitas instrumen (Wang & Cheng, 2020; Barroga et al., 2023; Brosnan, Griin, &
Dolnicar, 2021; Subhaktiyasa, 2024). Dalam konteks penelitian ini, butir kuesioner diarahkan untuk mengukur
indikator media pembelajaran, seperti kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, kejelasan penyajian
materi, daya tarik media, kemudahan penggunaan, dan kemampuan media meningkatkan keterlibatan siswa;
indikator fasilitas sekolah, seperti kelengkapan, kelayakan, kenyamanan, kemudahan akses, dan kesesuaian
fasilitas dengan kebutuhan pembelajaran; serta indikator motivasi belajar, seperti ketekunan, minat, perhatian,
keaktifan, kemandirian, dan dorongan mencapai hasil belajar yang lebih baik (Mardiana & Hartati, 2022;
Rahmawati & Rosy, 2021; Hapsari, Ramadhani, & Tkramullah, 2024; Husna, Utami, Elrfhentri, Septiani, &
Khosi’in, 2025). Selain kuesioner, wawancara dilakukan kepada guru Program Keahlian Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis sebagai data pendukung untuk memperoleh informasi kontekstual mengenai
kondisi pembelajaran, penggunaan media, ketersediaan fasilitas, dan karakteristik motivasi belajar siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
kelas X, XI, dan XII di SMK Widya Praja Ungaran sebanyak 100 siswa, sedangkan sampel penelitian
berjumlah 75 siswa yang dipilih menggunakan teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk menjadi responden penelitian
(Sugiyono, 2019; Stratton, 2021; Birrell, 2020). Pemilihan random sampling dipandang tepat karena populasi
penelitian relatif homogen, yaitu siswa dalam program keahlian yang sama, sehingga sampel yang diperoleh
dapat merepresentasikan kondisi populasi secara lebih objektif. Instrumen yang digunakan juga telah melalui
uji validitas dan reliabilitas, dengan hasil seluruh item dinyatakan valid dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,962, sehingga kuesioner layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan statistik yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian, yaitu menguji pengaruh media pembelajaran dan fasilitas sekolah terhadap motivasi
belajar siswa. Pada tahap awal, data hasil kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
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menggambarkan kecenderungan jawaban responden pada setiap variabel, baik media pembelajaran, fasilitas
sekolah, maupun motivasi belajar siswa. Selanjutnya, dilakukan uji kualitas instrumen melalui uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan benar-benar mampu mengukur konstruk yang
diteliti serta memiliki konsistensi internal yang memadai (Siiriicii & Maslak¢i, 2020; Subhaktiyasa, 2024;
Wafudu, Kamin, & Marcel, 2022). Setelah instrumen dinyatakan layak, analisis dilanjutkan dengan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, karena analisis regresi
linier berganda mensyaratkan data residual berdistribusi normal, tidak terjadi korelasi tinggi antarvariabel
bebas, serta memiliki varian residual yang stabil (Ghozali, 2018; Wang & Cheng, 2020; Ohaegbulem & Iheaka,
2024). Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal, uji
multikolinearitas digunakan untuk memastikan bahwa variabel media pembelajaran dan fasilitas sekolah tidak
saling berkorelasi secara berlebihan, sedangkan uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat kesamaan
varian residual dalam model regresi. Teknik analisis utama yang digunakan adalah regresi linier berganda,
karena penelitian ini melibatkan dua variabel bebas, yaitu media pembelajaran dan fasilitas sekolah, serta satu
variabel terikat, yaitu motivasi belajar siswa (Sugiyono, 2019; Barroga et al., 2023; Lim, 2024). Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial media pembelajaran terhadap motivasi
belajar dan pengaruh parsial fasilitas sekolah terhadap motivasi belajar, sedangkan uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh media pembelajaran dan fasilitas sekolah secara simultan terhadap motivasi belajar
siswa. Selain itu, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi media pembelajaran
dan fasilitas sekolah dalam menjelaskan variasi motivasi belajar siswa. Pemilihan teknik analisis ini sejalan
dengan karakter penelitian kuantitatif-asosiatif yang menekankan pengujian hubungan dan pengaruh
antarvariabel secara objektif melalui data numerik, serta relevan dengan penelitian sebelumnya yang menguji
keterkaitan media pembelajaran, fasilitas belajar, dan motivasi belajar dalam konteks pendidikan (Mardiana &
Hartati, 2022; Rahmawati & Rosy, 2021; Lubis, Solehudin, & Safitri, 2024; Husna, Utami, Elrfhentri, Septiani,
& Khosi’in, 2025). Dengan demikian, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mampu
memberikan bukti empiris yang sistematis mengenai pengaruh media pembelajaran dan fasilitas sekolah
terhadap motivasi belajar siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Widya
Praja Ungaran.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa kondisi awal media pembelajaran, fasilitas sekolah, dan
motivasi belajar siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Widya Praja
Ungaran masih perlu mendapat perhatian. Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 30 responden dengan 15 butir
pernyataan, sebanyak 56,7% responden memberikan penilaian kurang positif terhadap media pembelajaran,
53,3% responden menilai fasilitas sekolah belum sepenuhnya memadai, dan 50% responden menunjukkan
motivasi belajar yang relatif rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa belum merasakan
penggunaan media pembelajaran yang optimal, fasilitas sekolah belum sepenuhnya mendukung kebutuhan
pembelajaran, serta motivasi belajar siswa belum berada pada kondisi ideal. Dengan demikian, secara
deskriptif dapat dipahami bahwa media pembelajaran dan fasilitas sekolah merupakan dua aspek eksternal
yang perlu dianalisis lebih lanjut karena berpotensi memengaruhi motivasi belajar siswa..

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Awal Variabel Penelitian

Variabel Indikasi Temuan Deskriptif Persentase
Media pembelajaran Dinilai belum optimal oleh responden 56,7%
Fasilitas sekolah Dinilai belum sepenuhnya memadai 53,3%
Motivasi belajar Menunjukkan kategori relatif rendah 50,0%

Sumber: Hasil pengolahan data

Asumsi Klasik

Analisis uji syarat atau uji prasyarat analisis dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel media pembelajaran, fasilitas sekolah, dan motivasi belajar memiliki nilai rhitung lebih besar daripada
rtabel sebesar 0,227, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Nilai rhitung variabel media pembelajaran berada
pada rentang 0,588-0,839, fasilitas sekolah 0,289-0,729, dan motivasi belajar 0,454—0,853. Selanjutnya, hasil
uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,962, lebih besar dari 0,6, sehingga instrumen
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penelitian dinyatakan sangat reliabel. Uji normalitas menghasilkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,92 > 0,05, yang
berarti data residual berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance media
pembelajaran sebesar 0,414 dan fasilitas sekolah sebesar 0,320 dengan VIF sebesar 2,417, sehingga tidak
terjadi multikolinearitas karena nilai Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00. Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas
melalui scatterplot menunjukkan titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah garis nol, sehingga
model regresi dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis regresi lebih
lanjut.

Tabel 2. Ringkasan Uji Syarat Analisis

Jenis Uji Hasil Utama Kriteria Keputusan
Validitas X1 rhitung 0,588-0,839 rhitung > 0,227 Valid
Validitas X2 rhitung 0,289-0,729 rhitung > 0,227 Valid
Validitas Y rhitung 0,454-0,853 rhitung > 0,227 Valid
Reliabilitas Cronbach’s Alpha = 0,962 >0,6 Reliabel sangat tinggi
Normalitas Asymp. Sig. = 0,92 > 0,05 Normal
Multikolinearitas X1 101erance =0.414; VIF= 1. ) hce > 0,100; VIF < 10 Tidak terjadi

2,417 multikolinearitas
Multikolinearitas X2 Lo1erance =0,320; VIF = 1.\ hee > 0,100; VIF < 10 Tidak terjadi

2,417 multikolinearitas
Heteroskedastisitas Titik menyebar acak Tidak Hi:rrrtl:;t?lmk pola hetzs((}:ll:ef;i ?1(:11 tas

Analisis Korelasional

Analisis korelasi dan regresi menunjukkan bahwa media pembelajaran dan fasilitas sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa, baik secara parsial maupun simultan. Hasil
uji parsial menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki nilai thitung sebesar 4,578 > ttabel 1,993 dengan
signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga RQ1 terjawab bahwa media pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Selanjutnya, fasilitas sekolah memiliki nilai thitung sebesar 4,173 > ttabel 1,993 dengan
signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga RQ?2 terjawab bahwa fasilitas sekolah juga berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Hasil uji simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 81,748 > Ftabel 3,12 dengan
signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga RQ3 terjawab bahwa media pembelajaran dan fasilitas sekolah secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,833
menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel independen dan motivasi belajar, sedangkan nilai R Square
sebesar 0,694 menunjukkan bahwa 69,4% variasi motivasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh media
pembelajaran dan fasilitas sekolah, sementara 30,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Korelasi dan Regresi

Pengujian Nilai Statistik Sign

. . . . thitung = 4,578 > ttabel = 0,001 <
Media pembelajaran — Motivasi belajar 1.993 0.05
. . . thitung = 4,173 > ttabel = 0,001 <
Fasilitas sekolah — Motivasi belajar 1.993 0.05
Media pembelajaran dan fasilitas sekolah Fhitung = 81,748 > 0,001 <
— Motivasi belajar Ftabel = 3,12 0,05
Korelasi model R =0,833 -

Koefisien determinasi

R Square = 0,694
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 4,578 > ttabel 1,993 dengan
signifikansi 0,001 < 0,05. Temuan ini menjawab RQ1 bahwa semakin baik penggunaan media pembelajaran,
semakin tinggi pula motivasi belajar siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di
SMK Widya Praja Ungaran. Secara teoritis, media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu penyampaian
pesan instruksional yang dapat memperjelas materi, menarik perhatian siswa, memperkuat interaksi, serta
menciptakan pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna (Pagarra et al., 2022). Hasil ini sejalan
dengan teori motivasi belajar yang menekankan bahwa motivasi muncul ketika siswa merasa tertarik, mampu
memahami tugas, dan memperoleh pengalaman belajar yang mendukung kebutuhan kompetensi serta
keterlibatan aktif dalam pembelajaran (Ryan & Deci, 2020; Schunk & DiBenedetto, 2020). Temuan ini juga
diperkuat oleh penelitian Mardiana dan Hartati (2022) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran
berpengaruh terhadap motivasi belajar, Wardani, Ninghardjanti, dan Umam (2023) yang membuktikan bahwa
metode pembelajaran berbasis daring berkaitan dengan hasil belajar melalui motivasi siswa, serta Lubis,
Solehudin, dan Safitri (2024) yang menemukan bahwa media pembelajaran menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap keberhasilan belajar siswa. Dalam konteks media digital, Hapsari, Ramadhani, dan
Ikramullah (2024) menegaskan bahwa pemanfaatan artificial intelligence berpotensi meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, sedangkan Barz, Benick, Dorrenbacher-Ulrich, dan Perels (2024), Li, Hew, dan Du
(2024), serta Chen dan Tu (2021) menunjukkan bahwa media digital, gamifikasi, dan digital game-based
learning dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, otonomi, dan performa belajar siswa apabila diterapkan
secara tepat. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa media pembelajaran yang
menarik, interaktif, mudah digunakan, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran dapat menjadi stimulus penting
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMK.

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa fasilitas sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa, dengan nilai thitung sebesar 4,173 > ttabel 1,993 dan signifikansi 0,001 <0,05. Temuan
ini menjawab RQ2 bahwa fasilitas sekolah yang lebih memadai dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Secara teoritis, fasilitas sekolah merupakan bagian dari lingkungan belajar fisik yang memberikan dukungan
terhadap kenyamanan, keamanan, akses belajar, dan efektivitas proses pembelajaran. Ketersediaan ruang kelas
yang layak, perangkat praktik, laboratorium, perpustakaan, jaringan internet, serta sarana pendukung
pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan dasar belajar siswa, sehingga mereka lebih terdorong untuk hadir,
memperhatikan materi, berpartisipasi, dan menyelesaikan tugas pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
Rahmawati dan Rosy (2021) yang membuktikan bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar siswa SMK, serta Husna, Utami, Elrfhentri, Septiani, dan Khosi’in (2025) yang menegaskan bahwa
fasilitas dan lingkungan fisik sekolah berhubungan dengan konsentrasi, kenyamanan emosional, dan semangat
belajar siswa. Sebaliknya, Nabilla, Lestari, Hafizah, dan Kurnia (2025) menunjukkan bahwa keterbatasan
fasilitas dan infrastruktur sekolah dapat menurunkan motivasi dan partisipasi belajar siswa. Secara
internasional, Raufelder dan Kulakow (2021) juga menegaskan bahwa lingkungan belajar memiliki peran
penting dalam perkembangan motivasi remaja. Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan bahwa
fasilitas sekolah bukan sekadar pelengkap administratif, melainkan faktor pedagogis yang dapat menciptakan
iklim belajar kondusif dan memperkuat motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran kejuruan.

Selanjutnya, hasil uji simultan menunjukkan bahwa media pembelajaran dan fasilitas sekolah secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa, dengan nilai Fhitung sebesar 81,748 >
Ftabel 3,12 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai korelasi sebesar 0,833 menunjukkan hubungan yang kuat,
sedangkan nilai R Square sebesar 0,694 menunjukkan bahwa 69,4% variasi motivasi belajar siswa dapat
dijelaskan oleh media pembelajaran dan fasilitas sekolah, sementara 30,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian. Temuan ini menjawab RQ3 bahwa motivasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi
oleh aspek psikologis internal, tetapi juga oleh kualitas dukungan eksternal yang tersedia dalam proses
pembelajaran. Secara teoritis, motivasi belajar berkembang melalui interaksi antara faktor personal, perilaku,
dan lingkungan; oleh karena itu, media pembelajaran yang menarik akan lebih efektif apabila didukung fasilitas
sekolah yang memadai, dan fasilitas yang lengkap akan lebih bermakna apabila digunakan melalui strategi
pembelajaran yang kreatif dan relevan (Ryan & Deci, 2020; Schunk & DiBenedetto, 2020). Hasil ini konsisten
dengan Mardiana dan Hartati (2022) yang menemukan bahwa media pembelajaran, fasilitas belajar, dan
lingkungan belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi belajar, serta Lubis et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa media, fasilitas, dan minat belajar berkontribusi terhadap hasil belajar. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa peningkatan motivasi belajar siswa SMK memerlukan
pendekatan terpadu, yaitu optimalisasi media pembelajaran yang interaktif dan penyediaan fasilitas sekolah
yang layak, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan kompetensi kejuruan siswa.
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4. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran dan fasilitas sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di
SMK Widya Praja Ungaran. Media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai kebutuhan materi dapat
meningkatkan perhatian serta keterlibatan siswa, sedangkan fasilitas sekolah yang memadai, nyaman, dan
relevan dengan kebutuhan pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif. Secara
simultan, kedua variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 69,4% terhadap motivasi belajar siswa,
sehingga sekolah perlu mengoptimalkan media pembelajaran dan meningkatkan kualitas fasilitas secara
berkelanjutan.

Penelitian ini terbatas pada satu sekolah dan hanya menggunakan dua variabel bebas, yaitu media
pembelajaran dan fasilitas sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
data utama diperoleh melalui kuesioner sehingga masih bergantung pada persepsi responden. Penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah, menambahkan variabel lain seperti kompetensi guru,
metode pembelajaran, minat belajar, atau dukungan keluarga, serta menggunakan pendekatan campuran
melalui kuesioner, observasi, dan wawancara agar hasil penelitian lebih komprehensif..
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